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ampah merupakan salah satu permasalahan besar untuk 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan masalah ini belum terselesaikan. 

Pemaparan dalam bab ini mendiskusikan bagaimana Universitas Sanata 

Dharma dapat berkontribusi untuk ikut menyelesaikan masalah sampah di 

Yogyakarta. 

Permasalahan pengelolaan sampah telah menjadi isu yang krusial di 

beberapa kota di Indonesia. Kapasitas beberapa tempat pembuangan akhir 

(TPA) di Indonesia semakin menipis, bahkan beberapa diantaranya sudah 

melebihi kapasitas. Tercatat TPA Sarimukti di Bandung (kompas.com), TPA 

Blondo Semarang (republika.co.id), TPA Cipayung (detik.com), TPA Antang 

di Kota Makassar, bahkan TPA Piyungan di Yogyakarta telah ditutup 

(kompas.id). Fenomena ini menunjukkan bahwa pendekatan konvensional 

dalam pengelolaan sampah tidak lagi efektif dan telah mencapai situasi 

yang sangat kritis dan membutuhkan solusi. 

Menghadapi situasi yang mengkhawatirkan ini, dibutuhkan solusi 

yang tidak hanya berfokus pada penanganan akhir sampah, namun juga 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat sejak dari sumber sampah. 

Konsep bank sampah hadir sebagai alternatif solusi yang inovatif dan 

berkelanjutan dalam mengatasi krisis sampah. Bank sampah tidak hanya 

S 
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bertujuan untuk mengurangi volume sampah yang berakhir di TPA, tetapi 

juga mendorong masyarakat untuk mengelola sampah. 

Bank sampah adalah fasilitas untuk mengelola sampah dengan 

prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle). Bank sampah berfungsi sebagai 

sarana edukasi, perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah, serta 

pelaksanaan ekonomi sirkular (Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2021). Konsep bank sampah muncul sebagai upaya untuk 

mengatasi permasalahan sampah yang semakin mengkhawatirkan seiring 

pertumbuhan populasi dan gaya hidup konsumtif masyarakat. Alih-alih 

pengelolaan sampah konvensional yang berfokus pada pengumpulan dan 

pembuangan, bank sampah menawarkan pendekatan yang melibatkan 

partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah secara terpadu. Melalui 

keterlibatan ini, masyarakat diharapkan dapat memiliki kesadaran dan rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar mereka.  

Lebih lanjut Utami (2013) menyatakan bank sampah merupakan 

sistem pengelolaan sampah kering secara kolektif yang mendorong 

partisipasi masyarakat. Sistem ini berfokus pada pengelolaan sampah 

kering atau sampah yang dapat didaur ulang. Melalui sistem ini, 

masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah. 

Sampah yang dikumpulkan akan dipilah, ditimbang, dan dihargai dengan 

nilai rupiah tertentu sesuai dengan jenis dan kualitasnya. 

Inisiatif bank sampah dibentuk dan dikelola oleh masyarakat, badan 

usaha, dan/atau pemerintah daerah, dengan tujuan utama untuk 

mengurangi volume sampah yang berakhir di Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) serta memberikan nilai ekonomi kepada masyarakat. Layaknya 

sebuah bank konvensional, bank sampah memiliki struktur kepengurusan 

yang beranggotakan masyarakat setempat. Mereka bertanggung jawab 

dalam mengatur operasional bank sampah seperti penerimaan, pemilahan, 

pencatatan, dan penjualan sampah yang dapat didaur ulang kepada 

pengepul atau industri daur ulang. Keterlibatan aktif masyarakat dalam 

seluruh proses ini diharapkan dapat menjadi edukasi pengelolaan sampah.  
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Dilansir dari unep.org, United Nations Environment Programme 

(2024) menyatakan gaya hidup yang berkelanjutan (sustainable lifestyle) 

merupakan penerapan pola hidup, perliaku sosial, dan pilihan yang 

meminimalkan degradasi lingkungan seperti penggunaan sumber daya 

alam, emisi karbon, timbunan sampah dan polusi, sambil mendukung 

perkembangan sosial ekonomi yang setara serta meningkatkan kualitas 

hidup bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam konteks ini, konsep bank 

sampah memainkan peran penting sebagai solusi yang mendukung 

terciptanya gaya hidup berkelanjutan. Bank sampah berkontribusi secara 

langsung dalam meminimalkan degradasi lingkungan serta menjaga 

kelestarian lingkungan dengan mengurangi volume sampah yang berakhir 

di TPA. 

 

Gambar 36. Statistik bank sampah di Indonesia 
Sumber: simba.menlhk.go.id 

Pada aspek yang lain, keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di bank sampah mendengungkan perubahan perilaku 

ke arah gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip sustainable lifestyle yang menekankan pada minimalisasi dampak 

negatif terhadap lingkungan tanpa mengorbankan kualitas hidup 

masyarakat.  

 

https://www.unep.org/explore-topics/resource-efficiency/what-we-do/sustainable-lifestyles
https://simba.menlhk.go.id/portal/
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Gagasan bank sampah diinisiasi oleh Bambang Suwerda pada tahun 

2008 dengan mendirikan Bank Sampah Gemah Ripah di Yogyakarta pada 

tahun 2008. Seiring dengan waktu, gagasan bank sampah mulai mendapat 

perhatian dan dukungan dari pemerintah. Pada tahun 2012 melalui 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 13 Tahun 2012, 

pemerintah menetapkan pedoman pelaksanaan reduce, reuse, dan recycle 

melalui bank sampah. Peraturan ini kemudian dicabut dan digantikan 

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 14 tahun 

2021 tentang pengelolaan sampah pada bank sampah sebagai payung 

hukum terbaru. 

Menurut data dari Sistem Informasi Manajemen Bank Sampah 

(SIMBA) hingga saat ini (01 Juni 2024) telah terbentuk lebih dari 29.000 

bank sampah yang tersebar di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut 

lebih 5.000 ton sampah telah berhasil didaur ulang, dan lebih 2.000 ton 

sampah dimanfaatkan melalui mekanisme bank sampah.  

 
Gambar 37. Peta persebaran bank sampah 

Sumber: simba.menlhk.go.id 

Kondisi darurat sampah yang dialami Yogyakarta dalam 1 hingga 2 

tahun terakhir menjadi perhatian khusus bagi Universitas Sanata Dharma 

(USD). USD menyadari pentingnya berpartisipasi dalam mengatasi 

permasalahan sampah sebagai bagian dari komitmen dan dukungan 

https://simba.menlhk.go.id/portal/
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terhadap Laudato Si’ serta Universal Apostolic Preferences (UAP) Serikat 

Yesus.  

Gagasan untuk mengadopsi konsep bank sampah di lingkungan 

kampus USD muncul sebagai langkah nyata dalam mendukung Laudato Si’ 

serta Universal Apostolic Preferences. Konsep bank sampah diyakini dapat 

berkontribusi secara langsung dalam pengelolaan sampah secara lebih 

efektif dan ramah lingkungan. Pada saat yang bersamaan, bank sampah 

akan menumbuhkan kesadaran civitas akademika USD terhadap isu-isu 

lingkungan.  

Bank sampah sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan nomor 14 tahun 2021, merupakan fasilitas untuk mengelola 

sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse dan recycle), sebagai sarana 

edukasi, perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah dan pelaksanaan 

ekonomi sirkular, yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat, badan 

usaha, dan/atau pemerintah daerah.  

Bank sampah merupakan konsep pengelolaan sampah yang 

didasarkan pada prinsip 3R. Reduce (mengurangi), reuse (menggunakan 

kembali), dan recycle (mandaur ulang). Prinsip ini menjadi fondasi utama 

dalam operasional bank sampah, yang bertujuan untuk mengurangi 

volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA). Melalui 

prinsip reduce, bank sampah mendorong masyarakat untuk mengurangi 

produksi sampah dengan mengubah pola konsumsi dan gaya hidup. Prinsip 

reuse diwujudkan dengan mengajak masyarakat untuk memanfaatkan 

kembali barang-barang yang masih layak pakai, sehingga memperpanjang 

masa penggunaannya. 
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Sementara itu, prinsip recycle menjadi fokus utama dalam 

operasional bank sampah, di mana sampah yang telah dipilah dan 

dikumpulkan akan diproses untuk didaur ulang menjadi produk baru yang 

bernilai ekonomi. Bank sampah berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan masyarakat penghasil sampah dengan industri daur 

ulang. Dengan menerapkan prinsip 3R ini, bank sampah tidak hanya 

berkontribusi dalam mengurangi beban lingkungan akibat timbunan 

sampah, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat dan 

mendorong prubahan perilaku ke arah gaya hidup yang lebih ramah 

lingkungan. 

Bank sampah merupakan alternatif solusi dalam mengatasi masalah 

sampah (Dewanti et al., 2020). Konsep bank sampah mengedepankan 

pengelolaan sampah khususnya penanganan sampah. Penanganan sampah 

dilaksanakan melalui kegiatan pemilahan sampah, pengumpulan sampah 

dan pengolahan sampah (Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2021).  

Penanganan sampah melalui konsep bank sampah bertujuan untuk 

mendukung kualitas hidup masyarakat, dengan mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. Proses ini dimulai dengan pemilahan 

sampah dari sumbernya, yaitu rumah tangga. Masyarakat didorong untuk 

memisahkan sampah mereka menjadi dua kategori, yaitu sampah basah 

(organik) dan sampah kering (anorganik). Sampah kering dapat didaur 

ulang. Sampah kering (anorganik) seperti kertas, plastik, logam, dan kaca 

kemudian dikumpulkan dan dibawa ke bank sampah. 

Setibanya di bank sampah, sampah kering tersebut akan ditimbang 

dan dicatat oleh petugas berdasarkan jenisnya. Setiap jenis sampah 

memiliki nilai rupiah yang berbeda-beda sesuai harga pasar daur ulang. 

Masyarakat yang menyetorkan sampah disebut yang sebagai nasabah, akan 

mendapatkan imbalan berupa tabungan sesuai dengan berat dan jenis 

sampah yang diserahkan.  
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Sampah yang telah terpilah kemudian dikemas berdasarkan 

jenisnya. Setelah dikemas, sampah selanjutnya akan dijual kepada 

pengepul. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan sampah ini akan 

digunakan untuk membayar nasabah, serta untuk biaya operasional bank 

sampah. Bank sampah tidak hanya berperan dalam mengurangi volume 

sampah, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Selain 

itu bank sampah juga berfungsi sebagai sara edukasi bagi masyarakat 

tentang pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

Peran komunitas dan partisipasi masyarakat merupakan pilar utama 

dalam keberhasilan bank sampah. Keterlibatan aktif warga tidak hanya 

penting dalam operasional sehari- hari, namun juga krusial untuk 

keberlanjutan jangka panjang bank sampah. Masyarakat berperan sebagai 

sumber utama sampah yang dikelola, sekaligus sebagai pelaku utama 

dalam proses bank sampah. Keberlanjutan bank sampah juga tidak lepas 

dari peras komunitas dalam hal edukasi serta inovasi bank sampah. 

Dalam konteks yang lebih luas, komunitas akademik, dalam hal ini 

universitas, berperan penting salah satunya sebagai sarana edukasi 

pengelolaan sampah terutama bagi civitas akademika. Melalui keterlibatan 

langsung dengan bank sampah, civitas akademika mendapat pengalaman 

dalam pengelolaan sampah. 

Bank sampah, sebagai inovasi dalam pengelolaan sampah telah 

terbukti memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. 

Konsep bank sampah yang cukup sederhana, mengubah sampah menjadi 

tabungan, telah berkembang menjadi gerakan untuk mentransformasi cara 

kita memandang dan mengelola sampah. Manfaat bank sampah tidak 

hanya terbatas pada aspek lingkungan tetapi juga mencapai dimensi 

ekonomi, sosial, dan edukatif yang saling terkait dan memperkuat. Bank 
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sampah memiliki berbagai manfaat mulai dari perannya dalam menjaga 

kelestarian lingkungan, menciptakan peluang ekonomi baru, memperkuat 

kohesi sosial, hingga fungsinya sebagai sarana edukasi lingkungan yang 

efektif. 

Pemahaman yang menyeluruh tentang manfaat-manfaat ini tidak 

hanya akan menunjukkan pentingnya bank sampah dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, tetapi juga dapat menjadi landasan kuat 

untuk mendorong partisipasi yang lebih luas dan pengembangan lebih 

lanjut dari insiatif ini di berbagai komunitas. 

Bank sampah memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perbaikan kualitas lingkungan. Dengan adanya sistem pemilahan dan 

pengelolaan sampah yang terorganisir, volume sampah yang berakhir di 

tempat pembuangan akhir (TPA) dapat dikurangi secara drastis. Hal ini 

tidak hanya memperpanjang usia TPA, tetapi juga mengurangi potensi 

pencemaran tanah dan air tanah akibat timbunan sampah yang tidak 

terkelola dengan baik. Bank Sampah memiliki manfaat bagi manusia dan 

lingkungan hidup, seperti membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan 

masyarakat akan pentingnya kebersihan (Suryani, 2014).  

Bank sampah juga berperan dalam pengurangan emisi gas rumah 

kaca meskipun secara tidak langsung. Dengan mendiring pemilahan 

sampah di sumber dan mengurangi volume sampah anorganik yang 

berakhir di TPA, bank sampah membantu mengoptimalkan proses 

pengelolaan sampah secara keseluruhan. Selain itu, daur ulang material 

anorganik seperti plastik, kertas, dan logam melalui bank sampah 

mengurangi kebutuhan akan produksi bahan baku baru, hal ini pada 

akhirnya mengurangi konsumsi energi dan emisi karbon terkait proses 

produksi tersebut. Dengan demikian, meskipun tidak secara langsung 

mengelola sampah organik, bank sampah tetap memberikan kontribusi 

dalam upaya kelestarian lingkungan. 
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Dari segi ekonomi, bank sampah membuka peluang baru bagi 

masyarakat untuk memperoleh penghasilan tambahan (Suryani, 2014). 

Sampah yang sebelumnya dianggap tak bernilai kini dapat diubah menjadi 

sumber pendapatan. Anggota masyarakat yang aktif mengumpulkan dan 

menyetorkan sampah ke bank sampah dapat memperoleh imbalan 

finansial sesuai dengan jenis dan berat sampah yang disetorkan. Sistem 

tabungan sampah ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, 

tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan 

sampah, terutama dalam pemilahan sampah.  

Melalui partisipasi dalam kegiatan bank sampah, masyarakat 

menjadi lebih berperan dan sadar terhadap pengelolaan sampah yang 

bertanggung jawab. Dengan keterlibatan langsung masyarakat dalam 

pengelolaan sampah, bank sampah dapat memperkuat ikatan sosial dalam 

masyarakat dan komunitas. Bank sampah menciptakan ruang interaksi 

sosial dan mendorong terciptanya tanggung jawab kolektif di antara 

anggota masyarakat dan komunitas.  

Bank sampah memiliki potensi sebagai media pendidikan ekologi 

bagi masyarakat dan komunitas. Keterlibatan dalam pengelolaan sampah 

membuat masyarakat dapat belajar secara praktis tentang berbagai aspek 

keberlanjutan lingkungan.  

Bank sampah membantu meningkatkan literasi lingkungan 

masyarakat tentang jenis sampah dan cara pengelolaannya. Dengan 

pemahaman tersebut, masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih 

bijak dalam hal konsumsi dan pengelolaan sampah. Selain itu, bank 

sampah juga memperkenalkan konsep ekonomi sirkular. Melalui bank 

sampah, masyarakat dapat melihat sampah yang tidak bernilai dapat 

dirubah menjadi sumber daya yang berharga, hal ini akan mengubah 
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paradigma tentang memperlakukan sampah, sehingga paradigma ekonomi 

linier menjadi ekonomi sirkular yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Lebih jauh, paradigma tersebut dapat menginiasi kebiasaan 

baru ramah lingkungan. Di sisi lain, bank sampah memberikan kesempatan 

bagi pengelola untuk mempelajari ketrampilan manajerial, dan kewirausahaan. 

Pengelola bank sampah memiliki kesempatan untuk belajar tentang 

manajemen organisasi, keuangan dasar serta kewirausahaan. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk mendirikan sebuah bank 

sampah dalam komunitas. 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Mendirikan bank sampah memerlukan persiapan serta perencanaan 

yang cukup. Mendirikan bank sampah diawali dengan studi 

kelayakan untuk memastikan bank sampah dapat beroperasi secara 

efektif dan berkelanjutan. Studi kelayakan diperlukan untuk 

mengetahui potensi sampah yang dapat dikumpulkan dan dikelola, 

dukungan masyarakat serta lokasi yang tepat untuk operasional 

bank sampah. Setelah itu, perencanaan strategis perlu disusun 

untuk menyusun rencana operasional, jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan serta sarana pendukung yang diperlukan.  

2. Sosialisasi dan Edukasi 

Tahap sosialisasi dan edukasi merupakan langkah yang krusial 

dalam mendirikan bank sampah. Sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat merupakan kunci keberhasilan dalam pendirian bank 

sampah. Masyarakat perlu diberi pemahaman tentang pentingnya 

memilah sampah (Utami, 2013), manfaat menjadi nasabah bank 

sampah, mengelola sampah secara bijak dan bertanggung jawab 

serta bagaimana bank sampah dapat memberikan manfaat bagi 

lingkungan dan ekonomi masyarakat. Tujuan dari tahap ini adalah 
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untuk membangun kesadaran dan dukungan masyarakat terhadap 

inisiatif pendirian bank sampah.  

3. Pembentukan Pengurus 

Bank sampah memerlukan kepengurusan yang solid dan memiliki 

peran yang jelas guna mendukung operasional bank sampah. Setiap 

pengurus memiliki tanggung jawab yang berbeda, mulai dari 

pengumpulan sampah, pencatatan hingga penjualan sampah. 

Setiap pengurus harus memahami peran dan tanggung jawabnya 

dengan jelas. Pelatihan teknis perlu diberikan kepada seluruh 

anggota pengurus untuk membekali pengetahuan dan ketrampilan 

yang dibutuhkan dalam menjalankan tugas. 

4. Pelaksanaan Bank Sampah 

Pelaksanaan bank sampah dilakukan pada hari yang telah 

ditentukan. Pengurus harus siap dengan perlengkapan administrasi 

dan operasional. Nasabah datang ke bank sampah untuk 

menyetorkan sampah, kemudian nasabah akan mandapatkan uang 

hasil penyetoran sampah yang disimpan dalam bentuk tabungan. 

5. Pemantauan dan Evaluasi 

Dalam perjalanan bank sampah, mungkin muncul berbagai tantangan. 

Pengurus harus memantau dan melakukan pendampingan untuk 

memecahkan masalah. Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki 

pelaksanaan bank sampah.  

6. Pengembangan 

Bank sampah dapat dikembangkan menjadi unit usaha, simpan 

pinjam, koperasi atau unit yang relevan dengan kebutuhan nasabah 

bank sampah tersebut. 

7. Pengelolaan Dan Operasional Bank Sampah 

Pengurus bank sampah perlu mempertimbangkan pengelolaan dan 

operasional agar bank sampah dapat beroperasi dan berkelanjutan. 
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Setidaknya beberapa hal tersebut di bawah ini perlu menjadi 

perhatian dan pertimbangan pengurus bank sampah. 

8. Sistem Pencatatan 

Pencatatan dan administrasi dibutuhkan dalam rangka transparansi 

dan akuntabilitas dalam operasional bank sampah untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat. Setiap sampah yang disetorkan oleh 

nasabah harus dicatat dengan jelas dan akurat. Pencatatan yang baik 

membantu nasabah memantau perkembangan tabungan sampah 

mereka juga membantu bank sampah dalam melakukan evaluasi 

operasional. 

9. Pengelolaan Keuangan 

Pengurus bank sampah perlu mengelola keuangan bank sampah 

agar bank sampah dapat beroperasi berkelanjutan. Beberapa hal 

perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuangan bank sampah, 

diantara terkait dengan sumber pendapatan (pendapatan utama 

bank sampah berasal dari penjualan sampah kepada pengepul 

dan/atau industri daur ulang); biaya operasional; pengelolaan 

tabungan nasabah; pembagian hasil serta transparansi pengelolaan 

keuangan. 

Salah satu tantangan terbesar dalam pengelolaan bank sampah 

adalah kurangnya kesadaran masyarakat tentang pemilahan dan 

pengelolaan sampah. Padangan sebagian masyarakat terhadap sampah 

sebagai sesuatu yang tidak bernilai sehingga sebagian masyarakat 

cenderung membuang sampah begitu saja, dan berdampak pada sampah 

yang tidak dikelola dan berakhir di TPA.  

Dalam beberapa situasi, bank sampah tergantung pada tenaga kerja 

yang bekerja secara sukarela. Situasi tersebut membatasi kapasitas bank 
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sampah untuk menerima lebih banyak sampah, mengelola pemilahan 

secara optimal. Di sisi lain, keterbatasan pada tenaga manajemen dan 

pecatatan dapat memicu proses pencatatan yang lambat. 

Untuk mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi, bank sampah 

dapat menerapkan program edukasi berkelanjutan diantaranya kampanye 

edukasi; workshop kreatif pengelolaan dan pemilahan sampah. Selain itu 

bank sampah juga dapat menjajaki peluang kolaborasi dengan pihak 

swasta ataupun pemerintah.  

1. Bagaimana bank sampah mengubah cara pandang saya terhadap 

sampah yang dihasilkan sehari-hari? 

2. Apakah saya merasa lebih termotivasi untuk memilah sampah atau 

mendaur ulang setelah membaca naskah ini? 

3. Apakah ada aspek dari bank sampah yang membuat saya ingin 

terlibat secara aktif dalam komunitas? Jika ya, bagian mana dari 

naskah ini yang memberikan inspirasi terbesar bagi saya untuk 

bertindak? 

4. Bagaimana keberadaan bank sampah dapat memengaruhi pola pikir 

dan perilaku konsumsi saya ke depan? 

5. Apakah saya melihat adanya potensi untuk menerapkan konsep 

reduce, reuse, dan recycle dalam kehidupan sehari-hari? 

6. Apakah sampai saat ini sudah menjadi nasabah bank sampah? Jika 

ya, apakah menjadi nasabah bank sampah membuat saya menjadi 

lebih bijak dalam konsumsi saya? 

1. Mulai Memilah Sampah di Rumah dan Membawa Sampah 

Anorganik ke Bank Sampah Terdekat. Sebagai langkah awal, 
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mulailah dengan memilah sampah menjadi organik dan anorganik, 

serta ajak anggota keluarga untuk turut serta. Cari informasi 

mengenai bank sampah terdekat di lingkungan Anda. 

2. Mengurangi Penggunaan Produk Sekali Pakai. Refleksikan kembali 

pilihan konsumsi Anda sehari-hari. Mulailah dengan mengganti 

barang-barang sekali pakai (seperti kantong plastik, sedotan plastik) 

dengan yang dapat digunakan berulang kali. 

3. Membuat Komitmen Pribadi untuk Menurunkan Jumlah Sampah 

yang Dihasilkan. Hitung jumlah sampah yang dihasilkan dalam 

seminggu dan buatlah target untuk menguranginya dari waktu ke 

waktu dengan mengubah kebiasaan konsumsi Anda. 

4. Mendokumentasikan Perjalanan Anda dalam Mengelola dan 

Mengurangi Sampah. Mulailah menulis blog, membuat video, atau 

berbagi di media sosial tentang perjalanan Anda dalam mendukung 

bank sampah dan mengelola sampah di rumah. 
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